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Kami terkenang

Hari ini genap setahun usia ,Waspada”, Untuk menggen bira-
Lannja dikeluarkanlah penerbitan-chis i, sekedarnja,

Banjak djuga jung akan dikenangkan denvi kami tjoba -menoleh
lebelakang.

Waspada terbit laksana Lelahiran baji digubuk sepi. Terpe nl jil
dan terasing dari masjarakat jang diperlukan. Djawh duri bidan,
diaquh dari obat-obatan,

Penduduk Indonesia di Medan jang sudak terasing waktu it
hanija tinggal 10°, dari sebelum pertewpuran. Pembesar? mengung-
si. surat-surat kabarpun sudah pada ,memelihara-diri” pula keluar
T

Maka

weluarganja,

kantor berita ,Antara” dan sebahagiay

tinggallah
Walawpun bahan dan alat sukar, sebagai wartawan dan djpuru-
warta kami teruskan melaksanakan tunggung djcwab menjiarkan
berita-berita, menempelnja dimuka Kantor jang dikeruniuni orang
saban hari karcna haus akan berita. Dite ngah-tengah  gempurai
dan dentwman, ditengah tuduhan dan hinaan,

Kami tidak puas. Bukan sadja karena kekurangan ongkosnja
tapi djuga karena efieknja.

Sumatera Timur harus diberi penerangan jang lajek dain jitrie
dapat diterimanja. Bukan seljard dipanus-panasi attu dipropokasi,
tapi harus diberi rasa kesedaran kebangsaan janyg lebih dalam agar
revolusi djangan menjimpuang kearah o la=gilaan.

Ritapun harus sanggup menjarn but risiko menjatekan pikiran
jrng sehat dalam iklim dimana kekwasaan digenggam oleh lawan,
supaja mereka tahu bahwa Lita senggup bermuka-muka menjatakan
Lebenaran tekad kita sebagai panggilan kewadijiban jang tak dapal
diundur-undurkan lugi.

Banjalk rintangan jong harus diatasi dahulu tatkele memulai
bilangan pertama.  Bahon dan fenaga buruh perle ,diramu” kepe-
Jalaman, ke Pemtlanyg Stantar.

Berkat kerelaan mereka dan dengan susah pajah melintasi qaris
demarkasi  bersama  anak isterinja  mereka dapat kavii adjak ke
Medan

surat kabar harian.

kembali, untuk turut bekerdja  menjelenggarakan satu

Berminggu-mingygu  pultt ;r.‘:'.\-}er:--i.ijrt harus  disew purnakan.

Ada-ada sadja sangkut dan kwrangnja, barulah pada tanygal 11 Dje-
anari Waspada lahir kealam majapade menjinari seonggok machiu!
jang terkwrung daltm kegelapan, menghidanglkan mereka santapan
aing selaras dengan seleranja.

Tudjuh bulan ia hidup, perastiannja djilea ditjeritakan semuan v
Jeda tiwloup halaman chas ini. Ta diedjek, dinista dan dirobek, harvs
disabarkannia. la tertegun? dan laksana pelita minjaknja prtus, bu
ruhnja jg bertjuti teriakan dipedalaman, Pelor? janyg sesal hampir!
menggont jangkan iman, Kadang? ia harus terbit hanja untnk seka-
darnja sadja, antara 150 dan 200 k wibar, sebab pendjualnja hanja se-
arang dua jany seiggiup Leluar ruemah, dan achirnija iapun sudah
Farat pulu mengalam? ,geralan kep istan.™

Kami terkenang perasaian ini kembali bukan Karenu meguh ka
cena sudah berhasil melintasi kesulitan dan berkajuh terus semen-
djak itu hingge hari i, Eawi ferkenang st kedar mevund julika

bahwa ditilik Jdari disini waktu it tak nugkin rasan jo

Sl sana
Lami menghendju! lenaga lebik dari poda jang telah kami lakukan
Daw dagi harus diingal bahwa kami bukan pegaicai Republik, La-

mé hangar warganija dan pentjintarja jong hanja alan sangqup ber-

? ‘.-éﬂu, Lajuh deggan tenaga scndiri.
. m) 'A‘M kami terkenang lagi tulur sepatah kami pada semula Wes-
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AT, i Buniinia

. I .
erbagi atas d& @ B}
K 2 dibawah kuaks'“ telak sepi.
pedalama;; Amerika dan Inkjat Republik disini jang sudah lama di-

Perhubungan dengan darral

tinaggalkafd2 dibawah kuerangan, semakin terbendung oleh kege-

qq i . ! . .

hap2 kedjadian da

kita mempenear '
tn ¢ 1;:(;1;..nuh,,;, para keluarga Waspada® jang me-
tidak langsung € isini pa
atan di Indonesia DI fev Wt

tidak berhasily @iumpuei, merasa lebih bertangqung d ja-

f'd;,un,

Berd:
‘usa berte walauw apa sadji-
pun nasil
wab pula whdi Eropah, ¥y tjahaje sedikit dengan djalan mene rhit-
kan harian s,n‘;mgp_'qpm;m Kiranja rakjat terhindar dari pada lang-
kahnja jang salaliyciepggctappic pencrangan tadi,

[tulah .-urr'um,_t‘g‘;d%o werupakan panggilan
bagi lahirnja Waspade” o, |

Sekian tutur sepatah itu,

Lewad jiban

Lm« wlang lagi sesudah setahun winur-
a,a karena itulah pedoman jang lami pakai terus menerus d jika
izn HNahi

i,

— untuk sampai kezaman Indonesia jang berbahagia ada-

Dengan ini segenap keluarge Waspada mengut japkan banjalk:-
Lunjak terima kasih pada seluruk pembatl janja, pada seluruh penjo-
kongnja, karena furutnja mereka menjuburi hidupnja, pada segenap
sekan sedjawat jane mengutjapkan selamat pada hari wlang tahun-

dsa jang pertama ini.

KEPUTUSAN PENTING DINANTIKAM

BEBERAPA DJAM LAGI

bukan jang akan dilakukan.

Tingkat suasana politik di-
saat ini, mengingatkan orvang
halik pada tanggal 21.7 jang la
lu, tatkala perdana wmenteri
Amir Sjarifuddin dalam peda-
to radionja menolak katu.-doea
Belanda  mengenai hentikan
tembakan, jang mengakibatkan
selande mulai melakukan  ge-
rakannia.

Sekali lagi mata rakjat Indo-
nesia menoleh keavah sikap du-
pia internasional, jang sebagi-
an besar diantaranja herpihak
dan menghargakan perdjuang-

an Indonesia merebut kemer-
dekaan dan demokrasi.
Sementara ity selurub alat?
. Republik sudah diberitabukan
| tentang ,negara dalam berdja-
| ga”, jang kini dengan siap se-
: dia menanti setiap kemungkin-
| an jang akan terdjadi dari pi-
i hak Belanda

Sementara  menanti dengan
penuh awas, rakjat Indonesia
pada umumnja tenang dan was
pada dan tidak ada apa? jang

| akan menundjukkan bahwa' Re

| publik Indonesia pada saat jg

: genting ini ,tergantung? dian.
tara langit dan bumi”.

————————————- — e i e e

BELUM LAHIR SUDAW
DITIMANG

Diakarta, 10—1.

,Aneta” mendapat kabar,
sudah ada 5 orang jang akan
| mendjadi anggota dalam peme-
rintah federasi sementara jang
akan dibentuk untuk Indonesia.

Nama?2 tjalon2 tersebut ada-
lah sbb.:

Raden Abdul Kadir jang
mendjabat pangkat wakil letn.
| gubernur djenderal:
| Raden Wisaksono wali kota
- Bogor;

Prof. Hussein Djajadiningrat

ketua dari jang dinamakan
. .. Komite Indonesia Serikat”;

Pangeran Kartanegara, ke
tua dewan zelfbestuur Borneo
Timoer;

Mr. Tengku Zulkarnain ang-
' gota dari ,dewan sementara
Sumatera Timur”.

Sebagai tjalon jang keenam
disebut2 nama Santoso, akan
tetapi belum lagi diketahui, San

toso jang mana, karena ada 3
orang Indonesia jang terkemu-
ka jang mempunjai nama seru-

| pe itu.

Keluarga dan  penjelenggara
,Waspada”  bergambar  dimuka
kantor Waspada|Andgra di Pusat
Pasar 126 P, Medan, untuk ke-
nang=-kenangan hari ulang tahun-
nja jang pertama,

KEADAAN BERDJAGA .
DJAGA DI JOGIA

LAntara” mewartakan dari Jogja, poekoel 20.00 malam
tadi, bahwa putusan penting akan diambil dalam tempo 24
djam imi oleh sidang lengkap jang dilaingsangzian  bersama-
sama oleh kabinet Republik Indonesia dengan p-ntolan? nega-
ra Republik Indenesia berkenaan dengan uszha mendjerinih
Jian suasana genting-senting sekarang ini.

Pusat perhatian dalam defik-kegelisahan selama sedjarah
Republik ini adalah ditudjukan pada wakil presiden D1y, Mohd
Hatta jang sedang dinanti pulangnja ke Jogja, kuvens penting
nja pikiran belian untuk mengambil keputusan dalam perem-

BELANUA MENUNGEU

Sampai Selasa

siang ?

| Djakarta, i0—1,
| Dari jang lajak dipertjaja di

- peroleh kabar bahwa djika ke- |

| luk pemerintah Republik tidak
sudi menerima perobahan usul

' Belanda dalam perintah henti- |

| kan tembakan jang dimadju-
kan oleh Komisi Djasa? Baik
i UNO baru? ini, maka amat bo-
leh djadi pemerintah  Belanda
akan kelua » dari perundingan,
Sumber lainnia menjatakan
bahwa delegasi Belanda telah
memberi tahukan kepada Komi
, i Djasa? Baik bahwa djika pa-

4 de=tengah hari “elasa ini Kepu-

bitk belum djuge  mendjawab

usul? tersebut, pihak Belanda
Cakan menganggap Republik te.

ah menodak usul? jang akan

menghasilkan  gentjatan  sen-
l djata.

yalam pada itu kalangan ras

mi pemerintah Belanla masil

menolak untak memt ri ulasan

tetapi ada terkabar, djika Be.
landa tarik diri dari medja pe-
rundingan, diduga Komisi Dja-

«a? Baik akan memadjukan so-

o! itu dengan segera kehadap-

an Dewan Keamanan UNO,

Berkenaan depgan hal ini, pa
ra penindjau meramolkan bah-
wva tidak akanw ada ,gerakan
kepolisian™ lagi — sehagaima-
na jang telah berlaku pada mu-
sim panas thun lampaun — te-
sasnia gerakan tentera Belan-
da menndin Jogja tidak akan

Serlangsung, melainkan  jang
ammekin hanjalah ak.i militer
Belanda jang akan ditud jukan
nada gerombolan? bersend jata

‘ang menolak untuk funduk ke-
pada pemerintah T india Be-
landa” didaerah? jany menurut
kata Belanda dikuosainja.

Dinga para penindian terte.
Lut meramallan balwa nihak
| Belanda akan dialan terus un-
tuk memindahkan keknasaan.
| nja kepada pemerintzh semen-
'tara sebagai nersiap.n terben-
| tuknia Negara Indoresia Seri-
kat, heberapa pasa'? dari pada
|nja telah ditolak oleh pemim-
»in?2 Republik.

Ealangan? ini menduga bah-
| wa tindakan jeng sedemikian
baru akan diambil setelah
dilakukan perembukan antara
gubernur  djenderal Dr. van
Mook dan pemerintah sementa-
ra maupun antara ,Hindia Be-
tanda” dan pemerintah di
Den Haacg

Kalangan? itu seterusnja me
ramalkan bahwa setiap pertjo-
haan Belanda untuk memulai
melakukan ,gerakan kepolisi-
an”nja akan menemui tantang
an jang hebat dari anggota?
partai buruh Belanda dinegeri
Belanda dan achirnja akan
mengakibatkan timbulnja kri.
«ds kabinet. — (AP).

Djakarta, 10—1.

Selandjutnja ,Aneta” menga
barkan, kalangan2 rasmi Belan
da di Djakarta hari ini mem
bantah berita2 jang mengata-

-

WARTAWAN
tenaga vitaal
bagi perdjuangan

OLEH : SJAHBUDIN LATIF

Menteri Penerangan Negara Republik Indonesia

T [AP-TIAP orang dalam revolusi kita mempunjai bagian
jang njata. Tidak sedikit djoemlah badan2 perdjuangan
dan alirang dalam partai2 politik dan lain2, jang iku!
cibil bagian aulam revolusi kita ini. Mereka tidak mau ke-
irggalan mendialankan revolusi nasional,

Tetapi ada satu bagian penting jang vitaal, jang merupa-
hicr sendjata paling tadjam dalam revolusi dimanapun djuga.
Lagian i diduduki oleh kawm wartawan, jang selama revolusi
it dengan megah berhak mewiliki gelarnja ,p a h l a w a n

pena’.

Kalaw kita perhatikan sedjarah surat2 kabar di Indonesia
ait, kita akan mengakwi betapa besar djasa mereka. Lebih
dari partai2 politik jang menanamkan aliran politik, pahlawan?
pena kita sedjak zaman Kolonial dulu membimbing dan mem-

perluas kesedar an

nasional rakjat Indonesia.
Sampai kepada zaman revolusi ini, mereka tidak djemulnija

melandjul kan pekerdjaan itu.

Djika dizaman jang lalu kawm wartawan mengandjurkan
sersatuan jang njata, pun dalam revolusi sekarang ini, kauni
wurtamwan  senantiusa  membangun satw opini  publik
wadang? mendesak kepada pemerintah kita untuk

hatikannja,

Jang

HN'H-‘“! -

Sebagai rakjal biasa orarg mentjintai negara kita jang
muda i dengan pudji dan peweliharaan. Tetapi kauwm warta-
wan Indonesiv, sesuai dengan djiwanja jang demokratis, ber-

usaha menundjpkkan kesalahan? langkah perdjuangan kita.

*
L

Suja dapal mengatakan dengan perantaraan i, bahwa

wolaupen negara kita jang muda ini kerap Kali mencmpulh
wd pian sendjata dan ekonom, tetapi baik keluer dan Redalam
acgara kita masih menduduki posisi jang kuat, djustru karena
ajnea demolvatis dalawm negara kita jang senantiasa dipupul
el eartawan? kita it tetap merupakan pedoman bagi rak-
wit,  Suatu tpoatoh, sesudah 21 Juli pasukan?2 Belanda men-
dupat kemenangan tervitoriaal, dengan sendivinja sedjiomlal
peadudule lungseng ada dibawah kekuasaannja. Tetapi djustru
didacrah?2 jang diduduki itu sekarang merupakan udjian bagi
wereka, bahwa rakjal Indonesia mempunjai vitaliteit wntul
piclandjutkan jita? revolusi,

Tidak sediliit alat?2 penervangan Belanda jang serba kom-
plit itw mengadakon aktiviteit jang luar biasa didaerah-daeral
du untule menarik perhatian penduduk kefihaknja, tetapi sam-
pd hari int dapal saje katakan, bahwa surat? kabar Repu-
Blkan jang dikc muedikan oleh wartawan? jang berdjiwva muda
tan revolusionc

it masih tetap wmendjadi

Baik dalam pemberitaan dan bim-
bingan opini wnoon, rakjat lebih pertjaja kepada surat? kabar
Lila sendiri.

Di Kota diduduki oleh
rasukan? asing sedjak semula revolusi di Sumatra wartawan?

pedoman  bagi

cokedat dielata s luruhnja,

Medan ini, jang paling dulu
Lita memiliki bagian penting membimbing tjita2 revolusi kita,
aan dalam hal ini djasa ,Waspada” jang sudah setahun wsia
dia, dan dibangunkan dalam waktuw kota itu sndah diduduki,

tidak boleh dilupakan,

Saje berkejakinan, bahwa walaupun bagaimana djuga
isih negarg kita jang merupakan hasil kemenanguan revolusi
surat? kabor berhaluan Republik diseluruh Indonesia ini
alan tetap mew punjai pengaruh jang mengatasi lain2nje day
ahkan tetap mendjodi exponent dari tjita2 kemerdekaan bangsa

{odonesia jang sehenarnija,

i,

Mudahlan ,Waspada” jang termasuk dalam kader-kade

ot akan tetap tahan udji memasuki tahun2 jang kenudian,

kan bahwa ,gerakan kepolisi. | .
an” akan dimulai lagi, karena | . ¢
tidak beralasan sama sekali. KATA SAMBUTAN
Kalangan2 itu memberikan |
pandangannja berhubung de-
ngan berita2 dari kalangan2
{ Republik bahwa pemerintah
' Republik chawatir ,aksi kepo-
| lisian” akan dilandjutkan dan | nuli”,
| bahwa perobahan usul dari Be- | mengutjapkan terima kasih pa-
| landa akan bersifat antjaman. ida persekutuan tersebut, jang
Selandjutnja kalangan2 itu sedjak bermula sampai
menjatakan, puas atau tidak- | ™ mengirimkan tjitakan hari-
nja djawaban Republik atas |30 »WASPADA" kepada kami,
usul2 ,cease fire" jang terachir selandjutnja kami mendo’akan
ini semuanja tidak benar djika |landjutlah usianja Persekutuan
akan dikatakan berakibat ber- | ~WASPADA”.
.i?el;xgi%. gerakan kepolisian An. Pengurus Usaha
Dari kalangan2 lain, ,,Aneta”
memperoleh kabar bahwa pi-
' hak Belanda telah menuntut
| djawaban jang tegas dari Re-
| publik dengan segera.

Berhubung dengan

'dari Perkongsian Dagang dan
 Pertjitakan , Sjarikat Tapa-

+Sjarikat Tapanuli”
Medan
M. KASIM

B e

Ulang
i'l‘ah‘un Persekutuan ,, WASPA-
| DA” pada hari ini, maka kami

merasa gembira serta

masa
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MASJIARZAKAI DAN SURAZL KAEBAL

mevow JANE PANDANGANNIL

ARI kedua belakh fihak se-
karung berbagai2 pembe-
sar  berlomba® - berseru :
WIita sekarang negara demokrasi,

dalam nmiana orang merdeka mela-.

Forkan  fikirannja dengan lisan
dan tulisan, merdeka bersidang
berapat, bersembojan dari
rakjat  untuk rakjat, berdavlal
dan berdiri sendivi dalam segala
hal”, Kalau diperhatikan keadaan
Jung sebenarnja dalam masarakat,
apakah memang begitu keadaan-
nja seperti jang diserulkan oleh
Jung tinggi2 itu? Kita ambil sa-
ja keadaan persurat kabaran.
Mendirvikan surat kabar tidak di
larang, tapi sampai kemana k-
merdekaan itu,

dan

kalau sebenlar?
pemimpin surat kabar atav jang
Fertangguny djawab dapat pang-
gilan dari jang berwadjib dan bu-
lcankah hal jang seringkali kedja-
dian, bahwa surat kabar atau ma-
diallah jang tidak disetudyui oleh
Jang berwadjib dilarang dibatja
oleh orang banjak, lo-
rangan mana terbuk?i
dari pembeslahan su-
rat kabar itw dan pe-
nangkapan agent? jang
mendjualnja dan men-
dapat antjaman? Kalou demokra-
si jang diserukan oleh tuan? besar
1t sebenarnja demokratis, maka
{dak mungkin kedjadian, ada ke-
roerdekaan menwlis tapi tidak ada
lremerdekaan membatja; ada ke-
werdekaan  berbitjara, tap: tidak
vda kemerdekaan bersidan |

2 Ad,

dan
berapat, ada kemerdekaan berne-
aara tapi tidal: ada kemerdekaan
Lerbendera dan berlagu  kebangsa
ta, ada kemerdekaan men:rintah
sendiri, tapi tidak ada kew *rdeka-
un ekonwomi  sendiri.
RKakjat tidak bisa makmu: kalon

menqatur

tanah dan perusahaan? jong vi-
fual  (penting)

orany jung katanja tidak

tetap  dilangan
“nd ju-
djah lagi.
Demokrasi apa jang dibangun-
kan, kepentingan

g dintamakan, sedang

kalau kebon2
tanah?
jang subur untuk dikerdjalvan oleh
rakjat sudah mendjadi milik Jee-
Lon-kebon itu, pembanguian sc-
t.ara ape jang dipentingkan, la-
lau kaum modal jang dipericuat ke
dan hak2 kavm bu-

ivrh tidak berobah dari duli, xe-

dudukann ja

niasa negara belum merdela dun
daerah belwm diistimewakai.? Ke-
{jaman begini tidak untuk kepin-
persurat kabaran sadja,
tapi djuga untuk kepentingan sc-

lingan

gala fihak.

Pers dalam negara jang merde-
La, harus mempunjai orang ber-
wadjib  dan  wakil jang

¢jangan

modal
whressminded’,
rakjat sadja jang merasa kepen-
tingan surat kabar, okan tetapi
crang? besarpun. Orang lwar ne-
geri burangkali tidak pernaii men-
dengar bahwa di Sumatra Timur,
dulu dan sekarang, tuan?2 besar
kebon berlaku seperti diktator da-
lam ,negaranja”, mereka itu jang
keadaan buru’: lahir

Orang? kebo: han ju

rmenguasai
aan bathin,

B ismasso sesee -
f. o'eh
%’.a recocec:

boleh membatja, apa jang disukai
oieh tuan kebon. Discluruh dunia
tidak ada aturan jang sedemikian

tak demokratis.

Semendjak adanja sural kabar,
sudah timbul perdjoangan  jang
Lebat antara pers dengan pemibe-
sar, berhubuny deagan aturan dan
tndakan?

dap

jang berwadjib terha-
surat  kabar dan wartawan,
Sw pai pada wakiv ini perdjoang-
tu pers dalam lapangan fersebut
berachir, Dalam negara
telah Lehidupan

pers itu terdjamin oleh undang?,

belum
AN merdeka

cizan  tetapi  didalam kekuasaan
koloniaal atau semikoloniaal atau
Genli koloniaal, kehidupannja ter-
genljet oleh undanyg? bis dan ter,
dari

serta sifat leluasa orang?

W memegany kekwasaan, jang
dan

epa maksidnja surat kabar dalam

trdalk mengerti apa gunanja

masarakat dan negara jang de-

mokratis. Mereka itu belum press

3
H Coro

& ranja jg masih berdji-
L L
wa-

minded dan belum ber-
djiwa demokratis apa-
bahkan
dianta-

lagi merdeka,
masih banjak
sedecy .

wae pendjadiahan,
lcupun giat mereka mempropagan-
dakan, bahwa pendjadjahan seba-
gai kata sudah dihapuskan dari
Benar atau tidak
kabar

berdijoang terus untuk kemerdeka-

indang? dasar,
benar saranan itu, Ssurat
aii, untul hak2unjo, wuntulk tjita?-
nja, Wartawan jung sedar akan
derdjatnja dan insaf akan Lebang-
saeanja, dalam keadaan jang se-
harang  mempunjai  kedvdukan
jeeniy istimewa, dalam erti yang di
Fargakan dan diletjehkan, dalan
erti jang senang dan sulit. dalaw

erti jang mulia dan  hina, baik
dalam lingkungun kekuasann Re-
jublil ataupun dalam daerah pen-

e ukan Belandao,

Divanapun surat kober berdiri,
Sifatnja tetap dalam perdjoangan,
berdjoung  wntuk tjita?
Levdjoang untulk kepentingan rak-
jot,  herdjoang untuk hak2 pers,
bordioang wntuk kemadijuan sural
hobie,  dalam erti menghampars
Low berita serta komentar  jang
sohongatnja kepada orany seba-
v 2nja dalam waktu jang set je-
telah

maka

po 't 2inja. Sebagaimana se-

4y .J‘:’F\'r'-.c;rnf;‘tl!{rm_ surat
Labar ialah alat jung terpenting
alat  pe-

noeonduny, penjebarkan dan pem-

seleeli dari pada seqala

heptful anggapan wmum, diauh le
Lilkk penting dari pade radio atau
jedato?, dan oleh sebub itu dalam
jang
terdjoang selalu berusaha, supajo

wal 'w perang tiap neqgara
trap surat kabar membantu usaha
perang dan berhubuwia dengan itu
tidek heran, kalaw pemerintah
india Belanda via RVDnja serta
devgan berbagai? djalan melahir-
Lip djalan melahirkan surat kabar
i, lapi dengan tidak kelihatan
ha-

sudia segala surat kabar ras

ras.
Lerasmiannja itw dari depan,
.r.l_'l'
vo-gelap atan gelap-rasmi itu, wa-

fowpun  diberikan gratis kepada

i s g P R
e W
A

# MEDAN.
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Kenang2an ketika wartawan penindjau dari Djakarta beramahtamah
dengan para wartawan Waspada tgl 20 Djoeni 1947,

bangsa, |

DIJAUH oo

chalajak, tidak wmendapat perhati-
i,

Pengalaman diseluruh dunia me
mang tjotjok dengan hal ihwal su-
rat kabar gelap-rasmi dan rasmi-
itu, jaitu tidak dibatja
hal mana membuktikan
kepadu ahli? ilmu persurat kabay-
resmian, bahwa jang digemari
oteh publik untuk pembatjaannja
ialah surat? kabar jang merdeka,
ketjuali kalaw tidak ada lagi lain
rembatjuannja, Lalaw tidak dibo-
lchkan lain pers diterbitkan selain
dari pers jang rasmi, tapi keada-
«n jang sedemikian itu hanja ter-
dapat dalim negara jang berpeme-
rintahan fascist, dalam negara-
pclisi atau negara-tentera (dimano
pe mbesar militer berleluasa).

Demokrasi adalah sjarat muth-

gelap
crang,

ok dari kemadjuan pers dan se-
baliknja  kemadjuan pers adalah
s.arat  muthlak bagi kemadjuan
demokrasi. Dimana pers dike-
Iing, dihalangi oleh pembesar ne-
ataw dibolehkannja hanja
niemudji? pemerintah dan pembe-
sar, maka negare itu terang tidak
demokratis lagi dan pembesarnija
Eersikap autokratis, lawannja de-
mokratis, tandanja demokrasi da-
le:m bahaia,

Dalam kebon?2 Belanda di Su-
mwatra Timur dari dulu sampai se-
!-:.-’ung ini, berlangsung diktatuur

GETi,

tersembunii, hal mana disembunii
~un oleh fihak Sana kepada dunia
luar, sanipai uda beberapa penga-
rang?2 Belanda jang djudjur
rogarangkan

me-
artikel dan menulis
Iitab? tentang keadaan jang sebe-
narnja dalam kebon2 itw, tentang
Lekedjaman2, keganasan, kelalim-
an jang luer biasa. Jang menarik
pehatian buat orang pers jaitu
lirangan pembat jaan kepada pega
wainja bangsa Indonesia, pemba-
tiaan swrat kabar nasional dan
jeng membitiarakan soal buruh.

Pemerentah Hindia Belanda jg
davakili di Sumatra Timur pada
waktu itu oleh Gubernur Sumatra
Timur dengan pembesarnja, me-
nyetahwi akan hal larangan itu,
akan tetapi kawm modal lebih ber
Luasa dan berpengaruh dari pada
Be Be Hindia Belunda, sebagaima
orang maklum dalam zaman
maka hak pendu-
duk, merdeka menulis, merdeka
membat ja, merdeka bersidang dan
berapat, hanja dimulut pembesar
sadja, atan diatas kertas, sedang
Jang sebenarnja dalam  nmegura”
tuan? besar kebon djelas tidak
ada. Apakah paduka jang mulia?
wakil2 rakjat dan wali negara
ccrta stafnja, akan berani  buka
v ulut dan bertindak terhadap ka-
. modal Belanda di Sumatra Ti
iur, bukan sadja perkara hak de-
riokrasi rakjal, dan kemerdekaan
wmembatja dan menulis, tapi djuga
jt rkara hak tanah, alan terbukti
Riwajat Ali Gula
1iasih teringat oleh rakjat dan
oleh pemimpin rakjat serta warta-
wan surat kabar dan AW Gulapun
menamakan diri beliau
nalist,.

Masarakat

'

pendjad jahan,

cengan segera,

natio-
djadjahan rniempu-
noai sjaat jang penuh pertentang-
¢ antara bangsa2 jang hidup da-
Lt masarakat itu, karena perbe-
dian kebangsaan masing? dan per
tentangan tjita2 jang terkandung
dirlam Kebangsaan masing? itu.
Tambahan lagi, kita hidup da-
lam masarakat jang sifainja dan
desarnje hopitalistis dan masih
ber-
terus menerus dengan
dasar seperti dulu, bathinnja seba
oo dizaman pendjadjahan djuga,
katanja dan

Foloviar, maka perdjoangan

leagsung

frame berlainan
orangnia,

Diam jang
kapitalistis, adalah perkara biasa
d:seluruh Indonesia demikian dju-
gu diam dalam masarakat jang
holonialistis. Di Sumatra Timur
keadaan jang biasa itu bersifat
istimewa oleh sebab tekanan ka-
vm modal Belanda hebal dan be-

rat sekali atas masarakat Indone-

dalam masarakat

|
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donesia menghidup-hi-
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ETIKA kawat dari sdr. M. Said, Ketua Umum sk. ,Was-
pada” saja terima meminta sumbangan untqlt nomor
peringatan Surat Kabar ,Waspada” ini mend Jt_alang ta-

hnn jang kedua, saja bertanja apakah jang akan saja tulis ?
Tetapi kemudian, dimedja saja meiihat beberapa lombar

surat2 kabar dari Jogjakarta

hjﬁll

g oleh karena kesulitan ker-

tos terpaksa ditjetak diatas kertas djerami jang kuning-kasar,
dan djika telah berpindah tangan 10 atau 15 kali djadi hantjur
dan kumal-kumal. Surat2 kabar itn menimbulkan pikiran? da-
lam hati saja, bagaimana hebatnja perdjoangan jang dilaku-
kan oleh pers Indonesia, terutama surat? kabar kita chusus-
nja. dalam perdjoangan untuk kemenlekaan ini .Koran’ dje-

kan kekuatan, kemauan, kekerasan hati, tjita2 sutji, perderi-
taan, pengorbanan dan kemenangan para wartawan Indonesia

|
rami dari ibu kota Negara Republik Indonesia itu membajang- E
|
|

dalam perdjoangan mempertahankan

dan negara.

Bagaimana djuga kesulitan jang
d:devita oleh surat2 kabar didalam
caecah-kuasa Republik, maka pa
da vmumnja kesuiitan? jang idiha

dapi mereka itoe lebih banjak ber |
berlainan |
deagan surat kabar Republ’k jang '
jang |

zifat kesukaran-benda

berdjoang didaerah-dacrah
diduduki oleh Belanda.
Dalam setahun surat kabar Was

pada menjelenggarakan kewadji
bannja, kita jang berada di Dji-
karta, dapat merasakan kesukar '

an2 jang harus ditempuh oleh sdr2

jeng menjelenggarakan. Waspada, |

karena pada hakikatnja kesulitan2

dan halangan? jang saban saat da
pat menimpa kita di Djakarta, dan .

begi surat2 kabar Republik di Me

dan adalah sama, malahan saja per '

tyaja kesulitan2 demikian akan le
bih banjak di Medan dari di Dja
karta,

kemerdekaan bangsa

Kewadjiban pers Indonesia dima
34 sekarang ini sungguh berat. Ia
tidak sadja harus merupakan trom
pet kehendak, rasa tjita2 dan per
dioangan rakjat Indonesia, tetapi
disamping itu ia djuga berkewadji
ban untuk memberikan tuntunan
(kanaliseeren) gelora kemerdeka-
an rakjat Indonesia melalui djalan
jang teratur dan bermanfaat, Di-
tambah lagi dengan kewadjiban-
@ memberikan gambaran “kedja-
dian  internasiona' setjepatnja
dan sebaik2nja kepada pembatja2-
Ljs, lavcar dalam susunan dunia
sekarang ini, apa j terdjadi di;
Mantjuria, Birma, India, 'Palesti-
na, Junani, dsb., tidak boleh tidak
djuga akan mempengaruhi keada
au di Indonesia. 2%

Dalam tingkat keadaan seka-
wing ditanah air kita, kewadjiban
pers mendjadi lebih berawtfigi. Be
landa dengan berbagai tipu musli

&

sia, sehingga keadaan serbu modal
il mempengaruhi segala2nja di-
duerah tersebut.  Pertentangan
antara kehidupan kaum buruh de-

a |
iyan kawm madjikan sangat me- |

riolok mata. Kalaw kuli kebon di
vesai tjukup mendapat setuicn se-
huri, upah pekerdjaan dari Subuh
sampai sendja (sekarang mungkin
sctengah rupiah), buat tuan besar
dirasai baru tjukup 25 rupiah se-
kari (sekarang mungkin 50 rupi-
ch) tetapi perbandingan ilu tidak
Eererti  bahwa {uan besar kebon
scratus kali lebik radjin dan lebih
berfaedah kerdjanja, dan ada ba-
»jak orang di Nederland jang pe-
amg andil maskapai itu hidup da-
mewah, tidak
tapi lebih
besar lagi pendupatannja dari se-
riatus kali upah sikuli itu,

leim rumah besar,
bekerdja sama sekali,

di-
kea-

Diseluruh dunia tidak akan
dwmpai lagi kepintjangan
daan sosial jang menimbulkan be-
yitu hebat pertentangan seperti di
dimana

Samatra Timur dahulu,

rakjat terusir dari tanah?

subur oleh kepentingan kawm mio-
dal dan kepenlingan kaum modal |

itulah prevcalent, senantiasa di-
dhulukan dan dimenangkan
l'm segala hal, dan sekarangpun
kepentingan jung nomor satu men
d adi fikiran bagi fihak Sana dan
viasuk rantjangan perkundjungan
perdana menteri Belanda, adalah
pertama kebon, kedua kebon, ke-
tiga kebon dan jang kese-
Jiian barangkali baru kepentingan
rakjat,

Apa sebab, maka kegentingan
jang tersembunji dalam lubuk dji-
wa (onderbewustzyn) rakjat Su-
ratra Timur dizaman sebelum pe-
Oleh sebab

rakjat merasai dengan djiwanja,

reng begitu keras?

dengan instinctnja, ba’vee ia oda
lah korban dari tekanan Lapitalis
e, feodalisme dan kolowialismi
jang tidak dapat dihelakkannja,
keadaan wmana dilain? da rah di-
pulau Andalas tidak kita djumpai
sabegitoe genting.

Kegentingan itu bukan disebab
kan pengaruh pers atau propagan
do politik dari party-party, atau
karena ,aksi dibawah tanah dari
kommunisme” melainkan karena
sudah hukum alam begitu, aksi me
nimbulkan reaksi dan dikala reak
si itu tidak dapat mendjelma ke-
Inar (no exhaustvalue), maka lan

jang |

da- |

tas ia bersambunji kedalam lubuk
djiwa rakjat, Kenierdekaun pers,
kemerdekaan menulis dan meniba
tja, buka mulut dan buka kuping,
adalah sjarat untuk
kepadatan isi lubuk djiwa rakjat
jung ‘bersifat genting.itu. Sebalik
wio kalaw menulis dilarang, mem-

mengurangi

batja dilarang, mulut ditutup dan
kuping disumbat oleh I\‘-upitm'i.t.--i
ten, feodalisten dan kolonialis
ten, maka ditanggung sedjarah za
man depan akan mengulangi dje
draknja dalam perang dunia jang
ketiga, apabila dia kelak datany.
Kemungkinan perang dunia ke 111
it tidak tipis dan kedatangannja
itu tidak bergantunyg kepada mau
ulau tidak maunja Belanda
Indonesia,

atau

Paduka-paduka jang mahamwlia
wSementaranen” (jaitu orang? ijg
berkedudukan ,sementara’) serta
~Kislingen” (pengikut’ KIS) de-
ngan pembesar pembesar tinggi
Hwndia Belanda jang mendjadi
Sponsornja, harus sedikit mem pu-
niat farsighted
'esmanship

st a-
( pandang te-
rus kezaman depan) seperti profes
vor Shermerhorn dinegeri Belanda,
Sekarang rupa2nja mereka telah
merasa puas dengan succes atau
kemenangan jang berdasar
tersifat sementara. Nationalisy
Indonesia itu bersifat sebagai ai
mengalir, tidak bisa ditahan wun-

R

p ey, tapi djuga Sowyel Rusia

a8

Kenang2an ketika perkundjunyg
an para wakil , Antara” ke Jogja-
karta, bulan Maart 1947.

Baris muka tinggi sekali pakai
kemedja: Sdr., M we h tar H.
L u*b i s, (Djakarta), dikirinja:
Sdr. Mok, Said ( Medan), dan diki=
rinja pula: Sdr. T ha h ar u d-
d in Ahmad (Singapure ibe-
lakang (berkatja mata):*Sdr. P.
Lubis Jogja). i

; ES
hatnja hendak mencruskan kedudu
kan-kuasanja di Indonesia, Djika
kita lihat kembali usaha2 Belanda
aari sebelum aksi militernja, dan
sesudah aksi militernja dgn resmi
,berhenti”, o'eh karena

kan kembali kekuasaannja diselu

rub Indonesia njatalah taktik ,pi .

sahkan dan perintah” jang dipakai
oleh Belanda. Di Djawa Barat se

kelum aksi militer mereka dirikan’

P.R.P. Kemudian sudah habis ma-
nis, sepah (PRP) dibuang dan me
reka tjoba2 lagi dengan konperen
st Djawa Barat kesatu dan kedua.
Di Madura mereka dirikan partai
.rakjat Madura”, di Sumatera Ti
niur mereka pergunakan beberapa

i orang dari kalangan feodaal jang

merasa tidak puas dengan kedudu
kannja, dan merasa
persoonlijke veete terhadap bebera
pa orang Republik, di Borneo me

reka dirikan daerah istimewa, ren-

tianakan pendirian negara Borneo,
ash,

Maka dalam menentang taktik2 3

lelanda ini, kewadjiban terbesar
terletak dibahu pers Indonesia.
Fers Indonesia harus tundjukkan

| kepada se'uruh golongan2 bangsa

Indonesia, behwa djika tidak ada
Republik, tidak akan mungkin #im
bul Negara Indonesia Timur, Teng
kit Mansjur cs tidak akan bisa ma
in. djadi wali negara, dsh.. dan
tinak akan ada sedikit djuga kelu
ar konsesi2 sempit dari pihak Be-
l'nda untuk berikan hak2 meme-
rintah sendiri kepada negara2, dae
*ah2 istimewa, dsb. itu.

(Landjutan ke hal, 3 ladjur 1)

tuk selama-laman i
dung untuk seme

hisa dihantssgl=»
-4§ linggal

”'rtelah

nn - djugakah hatfinga pjmm wa
b 14 Merek.a haus WYaru, tidak bisa
‘engetahui perdjoa,, nasional In

't, memperhatikan

gan di , Renville" ‘ma-lamanja,
vdjauh dimata gip Pe"s Indonesia
o éndang oleh pe-
ma.itu dapatlaly singkat dari ma
o B Jang ,dunia” bukan
. sementara sadja, bah
tdonesid atau Belanda

dan Amerika,

"RSsssNNIIEAS seUUNEUEO OO or 9
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Jtcosesmesesensesen

AJA adalah seorang wanita
penggemar ,Waspada”, Mesl
kipun saja tinggal djauh da l
ri Medan jaitu di Pematang Sian |
ter namun ,Waspada” tetap saja |
batja.
Sjahdan pada suatu kali saja
ingin berkenalan dengan keluarga |
,Waspada”, |
Ferasaan ini tidak dapat ditahan |
lebih lama lagi dan sajapun 1|
terbang naik auto ke Medan. |
Bésoknja pagi2 baru saja pergi |
ke kantor ,Waspada” di Pasar
Pusat. Saja djalan menudju pintu
dengan langkah jang tertentu dan
melénggok-lénggok sedikit karena
kaki berani hati mau lari, eh,
betulnja hati berani, kaki mau

Baru beberapa langkah saja dja 'i
lan, berdjumpa oléh saja anak

LESUNG PIPIT

syt

tanggza, Tangga itu saja naiki dan
sampailah saja ketingkat jang per
tama. Saja menudju kepintu lalu
riendjenguk kedalam. Mula2 keli-
hatan oléh saja Pak Said warta-

| wan tua jang herdjiwa muda itu.

(Ah, masa tua! Nona salah pan-
dung barangkali!! — zetter). Pak
Said ini sudah lama saja kenal, da
. sebelum perang, tapi sudah la
ma tidak djumpa, Kerutnja dan ki
sutnja sudah bertambah, (Ah,
kom, kom! — zetter).

Pak Said ini adalah seorang jg
ulét, baik hati, tetapi stréng, Se-
Tius orang takut padanja. Lihat

lel. itu mukanja bengis, keningnj
b gnja
be-rk.emt-keruﬁla. Hébat betul ru
ranja, menjebabkan saja teringat
pada bintang film
Saja t
#kit na

resolusi_
Dewidn Keamanan, guna menegal.’

i P R

mempunjai :




~ Renungan pada

wWaspada’’

3 wa2 jang penting.
Peristiwa itu sdalah
jang akan diambil oleh

iah pula demikian pentingnja,
hendaknja menginsjafi dengan

Benar sekali utjapan sedtang ;
Kapan-privé di Pegangsaan-Timur 56 baru-baru ini: ,,Dizaman
jang lampau banjak kita menghadapi peristiwa penting, kita
pula mengambil keputusan penting untuk mengemudi-
kapal negara diarah jang tepat. Akan tetapi belum per-
nahlah kita hadapi peristiwa semat jam sekarang ini. 1948 se.
r des
menetapkan”. Dan barangkali, djika
ini untuk memindjam lukisan pudjangga StephanZweig,
rasanja dapatlah pula kita berkata didalam variasi jang sedi-
'Sternstund
dihadapkan kepada suatu persimpangan
Gjalan, sebuah langkah ked jurusan

banjak
kan

sungguhnja akan mendjadi Jah

kit beda: ,Adalah ini
saat dimana Republik

ATKALA menulis karangan ini istimewa buat

da” berhubung dengan penerbitan-chasnja tjukup seta-
hun, maka bangsa Indonesia berdiri dihadapan peristi-

sedemikian sifatn ja,
pemerintah Republik daripadanja ada-
sehingga setiap patriot dari kita
sadar dan aktif akan hal itu.
nenteri didalam suatu pertja-

e s

»Waspa-

I
T aekian Nak:

' y.
.

a. be .

T, 22 . |
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dan keputusan

Entscheidung, tahun jg
boleh didalam hubungan

ederRepublik,

Jang salah dapat menda-

tangkan akibat? malapetaka bagi bangsa jang lagi memper-

djuangkan kemerdekaannja ini”.

Akan tetapi marilah kita tindjau |
kenjataan2 sebagaimana terlihat |

pada waktu ini.
|
Beberapa kenjataan. |

Komisi-Tiga-Negara telah mema |
djukan sebuah rentjana kepada ke |
dua pihak jang tersangkut dalam |
mas'alah Indonesia, Rentjana itu f
disusun demikian rupa, hingga da |
pat ditammatkan pertumpahan da ‘,
rali dinegeri ini, djadi penghentian !
tembak-menembak serta permusuh J
an, Akan tetapi bukan itu sadja,
rentjana tsb. lebih djauh lagi ma |
kannja ( apabila diterima ). |
Konon kabarnja termasuk sekali di '

- litik. Djadi tegasnja, ventjana tsh.

dalamnja (inbegrepen) dasar-per-
ulsan bagi penjelesaian soal? po

mempunjai dua - aspekt : menjele
seikan  soal tehnis-militer, dan
membuka sekali djalan kearah me
vielesaian soal politik.

Pada saat menulis ini (28 Des.)
rentjana KTN itu sudah dibawa
o'eh dr. Leimena ke Jogja untuk

| Official-release”-nja baru berlaku,
| djadi isinja diketahui pada ketika

| djau sekedarnja tirai-belakang per

dititjarakan didalam kabinet, Ting |
»¢l lagi mentjatat, bahwa Prof
(iraham (Amerika) dan anksr
(Australia) sendiri datang ke Jog |
J¢, mungkin buat lebih mendjelas |
Lan isi rentjana tsh. atau untuk |
memberi heberapa keterangan tam |

(LANDJUTAN DARI

Pers kita harus menund jukkan
kepada mereka jang, katanja mela
kikan perdjoangan untuk kemer- |
* Jdekaan Indonesia djuga, tetapi tja |
ranja jang berlainan dari I](.’l'djﬂf',l
ngan Repub'ik Indonesia, bahwa |
sjarat pertama-tama bagi kesela- |
r:atan tjita2 mereka sendiri, terle ;
tuk pada berhasilnja perdjoangan |
Republik Indonesia.

Dalam lapaagan ini kedalam
pers Indonesia dapat memainkan
rol-nja jang besar, karena ia men
djadi mimbar dan alat perhubung |
an dari dan hagi golongan2 bangsa
Irdonesia jang hendak dipétjah-
belah sekarang ini, Maka dalam
ikatan tugas kewadjiban ini. pers |
Indonesia haruslah tjepat mengi- |
kuti perobahan2 dan kedjadian2 |
politik dan mi'iter didalam negeri, |
ta harus dengan kuat dan tegas
menangkis semua usaha? untuk |
memet jah-belah rakjat Indonesia.
¢in sanggup pula momberikan arti |
Jang tepat kepada kedjadian2 jang
terdjadi dalam lapangay politik
dap militer, .

Da’am hubungan pekerdjaannja
gengan pe-golakan internasional,
pers Indonesia djuga tidak bisa |
mengurangkan perhatiannja. Da- |
iam susunan dunia sekarang jang
dengan kasar terbagi atas dua ba '
nagian, negara2 dibawah kuala de
mokrasi-barat Amerika dap Ingge
ri#) dan negara? dibawah kuasa
Rusia, maka tiap2 kedjadian dilu
ar tanah air kita mempengaruhi
ienzsung atau tidak langsung per
bandingan kekuatan di Indonesia,

Berhasil atau tidak berhasilnja
Rentjana Marshal di Eropah, keme
nangan2 telitera komunis di Man-
tiuri, keme-dekaan Birma, pergo-
lukin politik di Malaya, pemberes
a1 di India, perselisihan Arab —
Jahudi di Palestina, kedjadian  di
Junani, bentrokan antara Rusia
dan Amerika di Lake Success, dgh,
haruslah dapat ditangkan dan di

ITAL. 2 LADJUR 6)

interpreteer oleh pers Indonesia |
dingan terang dan tjepat, dan di- |
wgukan kepada rakjat, oleh kare |
ra kedjadian2 tsh., tidak sadja

mempengaruhi perbandingan? ke- |
tudukan dan kokuatan internasio- |

val, tetapi djuga keadaan dalam
Jegari kit"!.

Dunia kita sesudah perang du
iz ke—2 telah berobah! Djikalau
inipamanja dahulu komunis Tiong
" dan nasionalis Tionghoa ber
FEreng,  scrang-menjerang, kedja-
dun itu tinggal kedjadian dalam
negeri Tiongkok sadja, Orang jang
meinbatia berita itu di harian di
Medan, di Djakarta, di New York,
i London, Parijs, Sydney, dsb., ha

- m2mbatjanja sepintas lalu. Te

| setu ,ncgara” pada pertengahan

| matra Timur s>bagai , negara” de

| 1'0 1sionil-ke-2",

didalam abad a%om ini, ket1 |
ki1 dunia sudah dibikiy be-tambah

tambah | ketjil” oleh pesawat?2
"dara jang tjepatnja hampir men
uchati ketjepatan suara, maka di
be'akang pertempuran antara ka-
um komunis dan nasionalis di Man
tiuria terbajang perlawanan anta
ro Rusia dan Amerika ;
New York |, Times” bisa menulis
bahwa djika kaum komunis me-

hang di Mantjuria maka inj akan |

memaksa Amerika menukar poli-

tik luar negeri-nja terhadap Asia, |

Gan dalam iai terkandung pendiri !
@i Amecrika terhadap Pilipina, Ti
cnskok, Korea, Siam, Indo-Tjina, '
Tiidonesia dsb. Demikian
diuga seterusnja dengan kedjadian
ci negara2 Arab, Palestina, Juna
ni, db.

Dewasa  ing perdjoangan kemer-
dekoay  kita Jang  bertubuhkan
Republik  Indonesia itu mendekati
tingkat terachir, Kesukaran, kesulj .
tan, dan pengorbanan akan lebih
banjak diminta dari kita untuk me
nempub tingkat ini, dan malahan i
¢ ¢udah ini kita tempuh, kita akan
riesti lebih keras bekerdja, lebih |
banjak berkorban, dan lebih mene
ba'kan kejakinan,

bangsa Indonesia dalam

bakan jang lebih concreet. maka
djelas kiranja betapa pentingn ja
peristiwa disekitar rentjana KTN
it Bagaimana isi jang sebenarnja
sampai sekarang belum diketahui
deagan resmi., Sangat boleh djadi

Dewan Keamanan sudah bersidang
kembali  membitjarakan lapuran
KTN, jaitu tgl. 30 Des.

Perlu ditegaskan lagi, bahwa
apabila rentjana KTN ini gagal,
maka kita akan lebih terbenam da
lem-dalam dirawa lumpur.

Apakah sebabnja KTN terpaksa
memadjukan reatjananja ini, de-
ngan lain perkataan baiklah ditin

istiwa ini. Sebagai kita ketahui ber
sama, pembitjiraan? sampai spka
rang tidak ada jang mendatangkan
Lasil njata, Maupua perundingan
militer-tehnis, maupun perunding-
an politik semata2 terkurung da-
lam tele-te'e jang tidak karuan.
Kenjataan ini tidak mengheran-
Lén, sebab memang sedjalan de-
ligan garis siasat umum Belanda,
Jang dimana dapat sengadja me-
lambatkan djalannja perundingan.
Sambil melakukan obstructie ini,
kegiatan politik mereka tidak ber
kurang2nja, sebagai misalnja
terlihat pada aksi-KIS, konperensi
Djawa Barat II jang sudah me
riungkinkan bakal terbentuknja

Februari nanti, diresmikannja Su-

rg£an satu beslit dari paduka tuan
besar Letn. G.G.

Dalsm pada itu rupanja makin
viendesak antjaman hahaja ,aksi-
jang berarti pe
pjerbuan ke Jogja, atau sama sa-
di. denganpenghapusan Republik
dari bumi Djawa dan tentunja dju
£ Sumatra,

Bahwa pikiran diatas ini senan
Apa djuga jang akan diusahakan
oiek pihak jang tidak suka meli-
hat kita merdeka, haruslah kita
engerti bahwa s mua usaha me-
reka tidak ubahaja senerti orang
hendak menimba air dari perahu
inng botior lebih banjak air ma
fuli dari keluar — ahir2nja perahu
teaggelam djugza. ’

[

| pang dipahamkan,

Mereka hanja memind jam-min
djam waktu. Andai kata mereka
borhasil da'am usaha mereka, be-

rapa damakah mereka dapat me- | kelak tetap dapat dimasukkan i |

rundjam waktu? Lima tahun, se

Puluh tahun, malahan mungkin se |
kali lebih lekas, api kemerdekaan |
. Indonesia akan berge'ora lagi, men

sehingga '

djulang kelangit, Perputaran roda
sedjarah tidak akan bisa lagi dise
ret kebelakang!

Dengan India Merdeka,
Merdeka, Pilipina Merdeka, bera-
P4 lamakah mereka akan bisa ber

| tihan?

Maka adalah mendjadi kewadji
ban mutiak dari pers Indonesia un
tuk terus menghidup-hidupkan api
kejakinan merdeka dan persatuan
keadaan
itng bagaimanapun djuga. Kepa-

hun umumja hari ini, kita seru-
kan , Teruslah angkat obor kejaki
nan merdeka, daa djika terkadang
menemui kesukaran dan halangan,
gatlakh kata2 seorang
dalem pesanannja dibuku Jjang di
berikannja kepada Hadji Agus
Sulim | Today is the tomorrow of
yesterday of which you were wor-
rying, and everything is alright!”

Inggeris ]

ticsa dikandung-kandung oleh ka-
um militer-reaksioner Belanda ig
Sudah berdjumlah 132.000 djiwa di
Legeri ini, dengan persendjataan-
nja jang lengkap-modern, adalah
gatu baraag jang sewadjarnja. Bah
wi. pikiran ini tentu di'aksanakan
djuga, apabila mereka sekali wak-
U1 terpaku dimuka djalan buntu,
adalah djuga barang jang gam-
Sebab, politik
jung didjalankan oleh Van Mook
sumpai sekarang ini, mungkin keli
Latannja dari luar sebagai sucees,
hasil jang tjemerlang, akan tetapi
dilihat dalam termijn jang lama
achirnja tidk membawa pemanda
ngan jang mengandung harapan
bagi Belanda,

Dan ketika kemungkinan akan
waksi-po'isinonil-ke 2" itu mulai
besar lagi, maka KTN harus ber
tindak tjepat, buat mentjari dja
lai keluar dari impasse. Prestige
KTN akan rusak samasekali, bila
mana satu negeri ketjil seperii Be
landa berani me'anggar suatu per
tijataan (uitspraak) sebagai jang
Giheluarkan oleh Dewan Keaman-
an dalam resolusinja tgl. 1 Nov. jl,
Sc'ain dari itu apabila perang-ko
lonial petjah kembali, maka soal
Indonesia teitunja pindah terbang
kéruangan D.K. lagi, dengan sega
la akibatnja, Akibatnj» salah saty
ialah, bahwa Rusia akan menggu-
nakan soa! Indonesia sebagai ,,po
litical stunt” atau kuda-peledjang.
bukit buat menampar muka blok
Anglo-Saxon. Dan didalam keada
an internasional jang makin djelek
ini, apalagi sesudah konperensi Big
Four di London baru? inj gagal,
riaka terlalu mahal buat blok Ang
lo-Saxon membiarkan Sovjet Rusia
mentjari untung dari mas’alah In
donesia, dengan memperkuat lagi
kedudukan moreelnja dimata dy-
nia, dan mengangkat dirinja seba
8ai pahlawan, kampiun semya
bangsa jang terdjadjah oleh impe J
rialisme, |

Dimana blok Anglo-Saxon telah
berikrar nampaknja akan meng-
antjurkan kelak Sovjet Rusia,
maka sekarang Sedapat2nja  dj.
usahakan, supaja soal Indonesia
terbatas dulu da'am lingkungan
operasi KTN. Sebab didalam ling-

kungan operasi tersebut tetap ma [
sih ada ruangan kemungkinan ba‘
gl blok Anglo Saxon »memaksa- |
kan sesuatu penjelesaian” jang
~memuaskan”, artinja Indonesia

dalam lingkungan pengaruh meve |
ka, serta ditaruh dibawah penga- |
wasannja, '

Maka logis pula kiranja kesim-iE
pulan kita, bahwa selain ment je- |

| gah djangan sampai soal Indone- |

Birma |

| hubungan organisasi DK, masing?2
an Waspada jang merajakan seta- |

siz berpindah lagi keruangan D.K. |
di Lake Success, tiap2 negeri jang |
terwakil dalam KTN itu, djadi |
Amerika (jang terutama), Aus- |
tralia (sebagai garis sambungan
dari Foreign Office Bevin di Lon-
don), dan Belgia (sebagai anggo-
tn jang berkepentingan dalam su-
Sunan ,Benelux”, djadi dalam
rentjana Marshall) terlepas dari

nja serta bersama2 akan bergiat,
supaja usaha mereka mendatang-
kan perdamaian dinegeri ini ber-
hasil adanja. Ini lalu berarti dju-
8a tentunja, bahwa andai kata
Be'anda menolak rentjana KTN
tersebut, tekanan, pressie '
akan dil , dan apabila State i
Department di Washington jang |
sudah bekerdja, maka memang |
rada sulit buat Belanda buat ber-

' berapa

SETAHUN JANG TIDAK

DAPAT DILUPAKAN

Oleh :
DJAAFAR

wartawan !
!)Wasmda" |

ENGAN penerbitan istimewa
D ., Waspada'" ini, maka genap |
lah setahun harian ini berA’
tjengkerama ditengah2 ma.sjara-l,
kat Sumatera Timur umumnja dan |
kota Medan chususnja, hidup sgb:l ;
gai pelita jang kelap kelip dlt(‘—l
ngah2 masjarakat jang sedaqg :
memperdjoangkan kedudukannja |
gelaras dengan piagsm Atlatik, I
Tahun 1947 satu tahun penuh |
pertjobaan, tahun oedjian jang ber |
randikan air mata darah bagi se :
lurub bangsa Indonesia, karena ta |
Pun itu pulalah perdjcangan bang
sz Indonesia sampai kepada pun-
tjak kedahsjatannja.

Tahun itu pula mengkisahkan
.leatikan menembak” seluruh Dja
Wa, Madura dan Sumatera, tahun
itu djuga melahirkan persetudjuan
Irdonesia — Belanda, jang sekira |
njax bila seluruh persetudjuan itu !
didjalankan tentu akan menimbul
kan perdamaian, kemakmuran ba
€t kedua bangsa itu. Tapi tafsiran |

Jeug berlainan dari satu persetu |
djuan telah menimbulkan retak di
dalam perhubungan kedua bangsa |
ini,

Belanda menderukan tenteranja |
kedaerah Republik, schingga pe-
tjahlah peperangan jang mengam |
bil banjak korban.

Ditengah pergolakan, pertjoba- |
an dan udjian ini, de facto Repub |
lik di Sumatera Timur telah lebur |
dibawah indjakan tentera Belan- |
da, ibarat biduk terhempas oleh
badai kepantai mara, dimana tam
pak membuih air mata darah serta

siiepas diri, atau bersikap masa’ |
bodo tidak mau mendengarkan, [
Dan bagaimana sikap Republik |
terhadap rentjana KTN itu? |
Kita tentunja tidak mengetahui |
dengan pasti atau sampai kedetail |
detailnja akan isi rentjana terse- {
but, sebab dia adalah mendjadi ra-
hasia kepada kabinet, maka tidak |
lah pula dengan pasti bisa kita [
katakan bagaimana sikap pemerin J'
tah Republik terhadap rentjana
=, |
Akan tetapi usaha buat meraba f
raba bagaimana sikap R.epl.lblil:‘I
bukanlah termasuk suatu barang |
jang terlalu aneh. Sebab ada be- i
garis pokok jang dapat |
memberi pegangan kepada kita
buat menetapkan djalannja pikir- |
ail, 1
Pertama kalinja sikap Republik ]
dalam hal ini tidak boleh tidak |
mesti didasarkan kepada keadaan |
jang njata2 (feite'ijk toestand), |
kepada perimbangan kekuatannja !
dengan pihak sana, kepada apa |
jang mungkin dit japainja seka-
rang selaras dengan kekuatannjali
itu, dan achirnja kepada azas pen |
dirian jang tetap tidak berubah2
ialah bahwa Republik mesti diper |
tehankan — bagaimana djuga —_—
buat menjelenggarakan kemerd’e-i
kaan dan kedaulatan selurwh Indo
nesia, !
Agaknja azas pendirian jang |
achir inilah jang mesti merupakan !
faktor pemutuskan (doorslagge- |
vend factor) pada s2gala keputus |
an jang bakal diambilnja. Mem-l

(Landjutan ke hal, } ladjur 1) ’

lun, ia lagi asjik menulis. Sedang
86Ja terpaku itu si Djoblos (ini sa |
I kenal, jaitu tukang pandjat ram
butan) mendekati saja. Setelah sa ;
Ja mentjeritakan segala keinginan |
§tJ4, lapun menjebutkan nama?
keluarga Waspada |
Disudut dekat djéndéla duduk
bung Hason Smitho sedarg asjik
rentép, Kabarnja satu bulan ini
sudali 5 buah mesin tép jang diru
sekkannja. Kepalanja dekat betul
kemesin itu, seolah-olah mesin itu
Leiidak dimakanaja, Siang2 pa-
£277 lampu, rupanja ia rabun. Te
tapi ke ebihannja ada, jaitu otak
1.jo tadjam, karena tadjamnja ke
palanja sampai botak. Disebelah- |
nju lagi Faris el Kuri éh...... silap,
(sudah ketularan latah si Djoblos ? |
— zetter) Natsir el Zubeidi pera .
nakan Arab; ia sedang s .
ga mentép,
soal Palesti
tanah Arab n padanja, Ia'|
lebih tahu, Kabarnja djangan tjo- |
haZ tanja soal Paiestina padanja, |
terus ia tjerita pandjang. Lima !

Clampun ia tahan pidato. Katanja
la mau djuga pergi ke Palestina
kalau ada kapal terbang Paknaik :
untuk naik gratis....... .. Entah|
apa jang hendak dikerdjakannjsi
disana, tak tahulah. Mau djadi ten

 tera Arab?. Dikamar satu lagi |

bung Aman sedang mendengar ra ;‘
dio. Kepalania berikat sapu ta-
ngan matjam ,extremist”, Rupa-
nja ia tengah kumat, Malarianja
merdjelma lagi,

Eh, siapa pula itu datang tergo
poli-gopoh sama lenggangnja jang
ratah séndok jang tak mau kalah
dengan lénggang Bob Hope da'am
»Road to Morocco”. Bung Kahar!
Mukanja pabhit, tetapi hatinja...?

Dikantor satu lagi bung Djaafar
sedang asjik pula dengan kerdja- |
r)i. Rambutnja begerbang matjam
tukang lawak (badut) ronggéng. |
Rupanja dari pagi ia belum man |
di, maklum dikantor tidak ada ka
mar mandi.

Saban malam ia terpaksa tidur
dimédja. Badannja jang kurus itu
hertambah gépéng, pantaslah ia di

namakan orang si Gépéng. Dibela
kang bung Jusuf dan A, Muchtar |
tukang intertép sedang asjik me |
mainkan djarinja pula. Bunji lé- !
tér2 jarg djatuh kembali ketem |
patnja d'sangkanja bunji musik.

Bung Daud bersama pak Kasim jg

sudah patut pensiun ity lagi me-

cpmak. Saja dapati mereka sedang

Lertengkar, karena jang muda me |
rgaku ia pintar me-opmak. Jang

tuz mengaku ia lebih pintar lagi

kicrena ia sudah berpuluh-puluh

latun djadi opmaker. Oleh sebab |
itu tentu ia lebih banjak makan |
£#ram. Jang muda menjangkal, se
hab model sekarang harus stream
line rupanja. Ia sekolah tinggi,
randai bahasa Inggeris, modern
dan tentu merasa bapak2 berpikir
sudah kumuh, Achirnja meskipun
répét punja répét, pekerdjaan si-
ap djuga. Sekarang zetsel itu diba
wa kemesin. Dua orang tukang tje
tek buru2 memasukkan zetsel itu
kedalam mesin, Pak Djundjung

Lubis kepala dipertjetakan itu di
gelarkan anak? pendjual  koran

|
Murshal artinja Marsekal, tapi ba |
tja: Marsiakal (bersiakal-akalan), |
Pakaiannja jang matjam tuan ke?
bun dari Sungei Liput itu membu |

at anak2 bertambah takut pada-!

rja. Matanja liar kekanan-kekiri,
mengawasi kalau2 ads orang jang |
liendak menjerobot selembar-dua
lembar koran. Meskipun ia lagi me
2usir anak2 jang tak sabar me |
rungyu kovan lebih lama lagi, ma
tsnja melirik djuga kemesin tjé
tak. Nah, 'kan betul waktu pendja '
&a koran jang lagi ditjétak itu me
lemparkan selembar koran jang ru
sak sedikit, disambut oléh pak
Amat pendjual- koran, sambil ber |
kata: ,Ini laku djuga kalau saja |

.r
|
|

»Tarok!” teriak pak Marsiakal,
Pak Amat terbang seman
lalu meletakkan koran ity, » fi
ki¢ tuan kebun kita tidak meli-
hat”, katanja sambil berdjalan da
ri situ. Koranpun siap dit , la
lu dibagi2. Huuurr, h2
anak2 dan pak Amat serta kawan
nja bung Soléh orang Indonesia

Timur itu berlumba-lumba lari ke
luar, mengambil keréta angin lalu
menaikinja dengan tjepat Ah
tjilaka! Belum djauh pak Amat
mendajung, ranté kereta anginnja
terlepas. Buru2 ia turun membe-f
tulkan kereta anginnja. Keringat |
besar mengalir dimukanja, bukan
karena tjapék, tetapi takut pasar |
annja direbut anak2 jang larinja '
matjam kidjang itu.

Scléh mendajung kereta angin-
n)a dengan tjepat. Sudah tjepat
kurang tjepat sehingga djalan ke
rete anginnja menjerupai motor-
fiets, |

Nja Maé asal dari Atjeh dan |
Harun asal dari Djawa masing? |
membawa tjaranja pula, Kalau
nereka meneriakkan 5
diclek tumpah darghnja kentara
sekali. Nja' Maé dengan teriakan |
Waspedaaa semakin halus ke |
udjung. Pak Harun dengan teriak
an Waspoddo, seperti bunji meri-
am tomong

Agen Waspada Jusuf Dikot, jg
selalu membangga2kan djadi agen

. Sania merdeka dibawah

| rangan pembeli.

dvka nestapa,

Setahun telah berdjalan! Tahun
jang tidak akan dapat dipisahk&n
dari djiwa, karena pengalaman jg
bukan sadja berarti pengorbanan
letapi djuga udjian semata2 bagi

. fatu bangsa jang menuntut hak-

nja, lepas dari segala belenggu pen
djadjah, selaras dengan piagam
Atlantik.

Setahun jang tidak bisa dilupa
kan.

Masih terbajang rasanja peristi
WA ,garis demarkasi” sekitar Me
dan, pertempuran jang timbul seki
tar kota ini, pengungsian rakjat

| dari perbatasan kepedalaman, pu

tusnja perhubungan Medan de-
ngan pedalaman, sambutan perse
tudjuan Linggardjati dengan ber
bagai perasaan terima dan tolak
reaksi jang timbul oleh tafsiran
Jonkman atas Linggardjati, be:
edarnja uang Orips, perkundjung
@n para menteri dan wakil presi-
den Drs. M. Hatta ke daerah ini jg
niembawa sitawar sidingin bagi
rakjat umumnja, dan paling achir
sekali sebagaj penoetoep riwajat
kekuasaan de facto Republik, tu-
runnja Merah Putih dari sebahagi
an angkasa Sumatera Timur.,
Itulah kedjadian dan peristiwa
Jeng penting, akan tetapi sementa

| ra itu tidak pula boleh dilupakan
| perdjoangan pemerintah untuk
| menstabelkan pemerintahan dalam
| keadaan serba sulit oleh karena se
| ribu satoe matjam jang timbul ha

langan akibat pergolakan seluruh

| negara dalam menghadapi pihak

Belanda. Kemakmuran berdjalan

| dengan susahnja, akan tetapi sega

laZnja itu diterima dengan sabar,

| sebagaimana sudah sewadjamja
| bagi bangsa kita, Segala djabatan2

laimnja berdjalan dengan semesti

' rje hanja tidak memuaskan be-
| nar, karena dizaman pergolakan
| tentu segala keperluan tidak akan
. bisa diperoleh dengan gampang,

tapi toch masih bisa berdjalan, wa

. laupun seada2nja,

Tgl. 21 Djoeli.

Disitulah tampak perobahan gu
?sana. perobahan siang djadi ma
am,

Rakjat, jang ditinggalkan oleh
pemimpinnja, tak ubah sebagai
arak ajam kehilangan induk. Pero
bahan Jang datang dengan men-
dadak terkadang tak sanggoep me
rcka alami, ibarat meraba  dite-
rgah gelap gempita hanja dengan
berpedoman hatj ketjilnja, Siapa
Jang kehilangan pedomanan ini nis
tinja akan djatuh kedjurang da-
lam jang entah dimana dasarnja.

ai jg menghempas Sumatera Ty
mur ini telah agak reda. Penduduk
nia banjak mengungsi balik kem
heli ketempatnja jang lama, ada
pula jang berangkat kepedalaman,
karena hendak terys mengirup suya
lambaian
Merah Putih, karena sesulit2 mer
deka, namun kemegahan njata

| djua,

Mereka Jang tinggal di Sumate
a Timur telah dapat menjesuai-
ken diringa dengan keadaan, tapi
demikian djugakah hati ketjilnja
dicalam ? Mereka haus benar hen-
dak mengetahui perdjoangan Re-
publik, memperhatikan hasil2 per
trdingan dj ».Renville”, Soeatoe
tanda ,,djauh dimata, dihati tetap
tjinta”,

Karena ity dapatlah agaknja di
pergunakan pepatah sedjauh ijtik

:halau balikn ja kekandang djuga.

Tahun 1947 bermandikan ajy ma
ta darah, diselubungij gelap gulita
ditengah badaij Jang belum reda.

Setahun jang tidak dapat dily-
pakan !

surat kabar Sedjak tahun 1931 itu
sedang membagi2 korap kepada
apakznja. Bung Dikot inj sangat
tierdik, Ta djuaj koran dimulut g
mana orang setiap wakty keluar
masuk ditempat itj, Jaitu disim -
PADE masuk ke Pagar Pusat jang
terkenal ramaj ity Sehingga pak
.\psan agen Waspada djuga jang
tinggal di Pasar Pusat djadi keku
Sungguhpun be-
djuga repotnja.
repotnja isterinja Jjang-
k dldapurpun turut dju-
84 mendjua'kan koran
8pe itu? Oh, ikap goréng didapyr
Sudah hangys, Isteri pak Misan
lari lagj kedapur
Demikianlah sibuknja kelua
,»Waspada " sebelum d;n &suggha-"
koran keluar, sehingga ketika saja
diduk dikerety api laly pulang ke
Slagtar terpikir oleh saja: Kalay
hegl.tulah fusuhnja baik djangan
tiari suami Orang surat kabar.
(Ah, djangan 'gitoe dong
noma! — zetter, ). :

8itu tak kurang
Sangkin




Oleh : BOET SINGH

ERHUBUNG dengan kete-
rangan dari RAGHAVAN

B Consul Generaal, jang soe-

dah tersiar dibeberapa s.sk. ten-

tang keadaan orang India di Suma |

tera Timur jang sepandjang kata
beliau tidak memuaskan, maka
menurut penjelidikan saja selama
ada revolusi di Sumatera Timur
hanja 3 bangsa Sikh jang terbu-
ith dan 9 orang India lain jang
d;adi korban perampok.

Sudah tentu jang tidak memuas
kan itu adalah soal kerugian jang

amat dilebih2kan, oleh mereka jg |

tidak bertanggung djawab pada
kebenaran.
Sebetulnja

epuran = jang

tjerita tukang

bangsa India, malah bisa membu-
et djurang diantara dua bangsa
jang rukun dan damai. Saja se-
bagai putera India jang lahir di
Sumatera Timur jang dari ketjil

bargaul dengan bangsa Indonesia, |

tehu bahwa bangsa Indonesia itu
tidak kedjam sebagai jang se'alu
dituduhkan orang lain.

Bahkan tidak ada sebab
bangsa
dam pada India.

Perhubungan antara bangsa In-
dia dan bangsa Indonesia sangat
akrab sedjak beribu tahun jang
silam sedjak zaman sama2 merde-
ka dan kemudian sama2 Ierd_!a-
djah dengan bentuk jang sama ja-
itu di India didjadjah oleh .
India Company, dan di Indonesia
oleh Oost Indische Compagnie.

Sedjarah membuktikan adanja
perhubungan sedarah antara ba_ng
sa India dengan Indonesia, tindjau

lah kepada zaman keradjaan Ma- |

djapahit dan Sri Wicljaja! dan Gu-
pung Bromonja, semuanja perlam

mengada-ngada |
ini tidak membawa kebaikan bagi |

jang |
Indonesia harus berden- |

East |

bang kebudajaan dari zaman Hin ,

Bangsa India di Sumatera |

du di Indonesia bahkan tjandi2nja °

diantaranja Tjandi Borobudur dan
‘Mendut, terkenal kescluruh dunia.

Kenapa orang djadi sampai hati
membuat lapuran kepada Ragha-
'van begitu? Bagi orang jang
tahu seluk beluk masjarakat India
disini, sebetulnja tidak soal lagi.

Dibawah ini akan saja bajang-
kan sedikit ,sedjarah”nja bagai-
mana sipak-terdjang setengah davi
mereka. Saja sebut disini ,mere-
(k2" maksudnja ialah ,mereka” jg
‘tjuma tahu mementingkan diri sen
| diri jang tidak perduli peredaran
zaman. Djadi, bangsa sa-
J2 jang bersih tidak tersinggung.
| Tidak usah djauh2 mundur ke-
'zaman Hindia Belanda dahulu di-
imana pada satu ketika mereka ti-
'dak perlu sezan2 menghamburkan
| uang berpuluh2 ribu rupiah untuk
merebut pangkat , Kapitan" sadja,
umpamanja.

Pada ketika Djepang masih he-
| bat lagi,

Disamping itu mereka mendiri-
kan pula 1 kumpulan boneka ,zoc
genaamd” uiuk membantu me-
merdekakan India. Sedari waktu
itu kemandjaan jang mereka dapat
Wan pasar gelap jang luar biasa he
ibatnja terbchas dari sega'a awas
!!u Kmpetai tidak dapat ditjerita-
| kan lagi.

’ Setelah Dijepang menjerah, ma-
{ ke tumbuhlah soal | coilobaro-
iteurs” jang tidak dapat dipermu-
[(dah2, tapi ichtia~ tidak putus
{ where is a will there is a way".
ilmotm- gerobak penuh berisi telur
|'aj)am, ajam dan sepatu2 mundar
'mandirlah k» Rantau Perapat ......
| Rupanja berhasil. Hingga seka
{ rang tidak seorangpun jang ditun
iltut.

Pada zaman Inggeris muntjullah
alasan bahwa bangsa India
;susah makan dan  pakaian
' bekas tindisan Djepang, beribu
ribu bal kain2, beribu goni tepungz
| dan beras, susu, minjak sapi, bah
{ kan sampai ke obat gigi dan gosok
| gigi diserahkan tentera Inggeris
untuk dibagi2 kepada rakjat India.
 karena Inggeris merasa bertang-
| gung djawab kepada rakjatnja itu.
Kalau dimasa belakangan ini su
'dah dikenal apa jang dinamakan
hapak2 bado. maka diantara mere

PENTINGNJA REPUBLIK
BAGI SETIAP NASIONALIS

(landjutan dari hal. 3 ladjur 5)

pertahankan Republik — hagaim_a
napun djuga — sama sadja l‘..l'tl-
. nja dengan utjapan2 jang sering-
kali sudah diperdengarkan ‘ol‘eh
para pemimpin negara kita, jaitu
Republik adalah modal perdjuang
an kita. Tjara berpikir seperti inl
scsungguhnja  adalah typisch

Marxistis, djadi buat mentjapai se ;

scatu tudjuan terachir mestilah
ada alat perkakas, pangkal permu
laan buat bekerdja, dan berd ju-
ang.
Mr. Ali Budiardjo, pernah men-
djadi sekretaris dalam kablne*'
Sjahrir, sekarang sosudfah a}gn
militer mendjelma sebagai politi-
cus dan mendjabat ketua gabung-
ar. partai2 Republik ialah ‘ant
Nasional di Djakarta, dldalar_n

Siasat” No. 31 menjcbut dua si-
.flat jang terpenting dari lf.epuh!lk.

Republik kita mempuijal
sifat, jaitu sebagai: 1. Kesatuan
dari semua kaum nasionalis, 2. Or
ganisasi negara jang mempunjai
schagai daerah tanah Djawa, Ma-
dura dan Sumatra,

Bahwa kedua sifat diatas me-
mang tidak dapat disangkal lagl
sudah dibuktikan oleh kenjataan2
dimasa lampau, ‘

Bukankah nasionalisme sebagal
~ mana jang terwudjud (gec(mcret_i-
s-erd) didaiam bhentukan Republik
Indonesia tetap merupakan pendo

rong jang sebesa~-besarnja bagi se |

mua kaum nasionalis, djadi djuga
jung berada diluar Republik; un-
tuk berdjuang mentjapai kemerde
kaan dan kedaulatan penuh? _Bu
kenkah Republik sebagai organisa
si-negara, jang berisi segala sja-
rat2 jang perlu, misalnja tentara,
polisi, uang, pemerintahan bangga
gendiri, senantiasa merupakan il-

Lhim buat melandjutkan perdjua- |

r.gan, mendjadi tenaga-penarik se
bagaimana dia langsung ataupun
tidak langsung sudah menghela
perdjuangan Indonesia-Timur um
pamanja ?

Maka tidak usah pula menghe
herankan, bahwa Van Mook sela
Ju berusaha mendjalankan politik
pengepungan terhadap Republik,
jeng bertjorak maupun politis
(pendirian ,negara”, ,daerah-isti
mewa”’, djadi aksi-separatisme),
maupun militer (,aksi-polisionil”
jang kesohor itu), Tidak pula per
lu mengherankan, apabila Van
Mook berniat teguh akan merun-
tuhkan gedung Republik, jang.dja
dinja itu bukan diatas djalan con

dua !

stitutionee'-logaal (seperti halnja
deizan N7, Kalimantan-barat,
Sprpatra-Timur dsbh.) melainkan
diatas djalan revolusioner. Tidak
i1 mengherankan, apabila Van
Mook bertekad bulat akan mere
niuk-redamkan |, 8i—anak—nakal-
i Repub'k” itu, atau ,rakjat-pembe
rontak” jans telah begitu lantjang
berani menc itang Gezag, jang me
ni.r ot koascensi-Calvinistis itu  bu
kankalh dibeccikan oleh Tuhan jang
Maha Kuasa kepada Belanda?

Maka dije'as kiranja, bahwa di
pandang disatu pihak dari sudut
riat, tekad bulat Van Mook terha
i dap Repub ik, dipandang pula di
lain pihak dari sudut keperluan
| perdjuaagan bangsa kita seumum
Lja, betapa pentingnja kedudukan
i Republik, dan betapa pula penting
| nja mempertahankan tegak-berdiri
'nja Republik dengan kedua sifat-
| nju tsh, sebagai kesatuan perwu-
divdan tjita? kaum nasionalis, se
| bagai kesatuan organisasi-negara.
| Apabila ha' diatas ini diinsjafi
| benar2 oleh setiap nasionalis dima
na sadja din berada, maka agak
fnja tidakla.i berat menurutkan
| apus pertimbangan Rcpublik dalam
, menetapkan  sikapnja  terhadap
| rentjana, plan-penjelesaian KTN
itu, dan pastilah setiap nasionalis,
Cbaik dia orang  militer, maupun
orag scipil akan berkumpul seren
i ek dibelakang pemerintah Repub
i ik, meadjalankan tiap2 kepdtusan
| jang sudah d’ambil kabinet dengan
| et jermat-t je i matn ja,

Tekala Cohill menghadapi sa
jaag segelap-gelapnja, maka
| atas nama rakjat Inggeris beliau
berseru: ,,We shall not fail or fal-
| ter, we shall not weaken or tire.

| Neither the sudden shock of bat- |

{tle, nor the long-drawn trials of
| vigilance and axertion wil' wear us

{ will finish the job",

Rakjat Indonesia djuga tidak
akan gagal atau bimbang, tidak
akan lemah atau letih, Tiada pu-
kalan peperangan jang mendadak

haan2 lama diwaktu berdjaga-dja
gi sorta bergiat keras akan meng
habiskan tenaga kita......... Dan
tcols, alat-perkakas sudah ada pa
da kita, ialah Republik Indonesia
dibawah  pimpinan Soekarno-—
Hatta, dan asal sadja pandai dan
bid jaksana mempergunakannja,
' maka usaha kita pasti akan sele-
fai.

Kelak seluruh Indonesia
merdeka dan berdaulat,

DJAKARTA, 28 Des. 1047.

akan

! dakan mereka berhasil,

i mereka

i sworang penulis sedjarah,

| sa baik buat umum.
| suatu

_ . 2tng djawab dan kepada
dewn. Give us the tools and we |

sontak datangnja, djuga tiada tjo | Louis Napoleon

" Republik Perantjis jang
" dengan mengadakan

kapun tidak rahasia lagi, djika di-
ingat bahwa biarpun ada sumbang
an  Inggeris itu namun simiskin
masih garu kepala

Setelah Belanda pula berkuasa
merekapun menawarkan ,djasa2
baik" pula. Satu ,negara” terben
tuk, dalamnja terbuka kursi untuk
anggota India. Rebut2an untuk
menduduki kursi djangan tjerita
lagi,

Pada waktu Consul Generaai
Inggeris Mr. Lambert sebagai
utusan Dewan Keamanan. datang
di Medan, ketika itu mereka ini
diundang pula untuk bertanjakan
Lal penghidupan orang India, dan
soal sebagai jang dimadjukan oleh
mereka pada Raghavan di madju-
kan mereka pada beliau, tetapi
beliau tersenjum mendengarnja,
karena diantaranja mengatakan
rumahnja terbakar, jang Ila
in mengatakan tentera am-
bil barang di Siantar tidak bajar.
Consul Generaal mengerti keper-
luan diri sendiri jang dibitjarakan,
Sehingga dalam lapuran Consul |
Generaal Inggeris itu tidak sepa- l
tah kata tertulis tentang orang

; India disini, bagaimana tidak kita l
i katakan bahwa Inggeris itu dju-
| diur dan dapat menindjau djauh. |

|

Ketika Raghavan datang tin-
lapuran

' mereka djadi pembitjaraan. I

Walaupun belum terang jg |
mendapat suruhan un ;

ituk melapurkan dan mem-
pengaruhi Consul itu, seku-
rang2nja lapuran jang mengun-
tungkan Belanda itu terdengar dju
g£a padanja.

Pada waktu
!sini ia telah
ini - kepada saja, dan saja
bantah keras. Sebaliknja sa-
! ja minta pada beliau supaja be-

*liau memperhatikan nasib  kuli

di
hal

Raghavan
bertanja

sehari, dapat tjatu 3 ons (dari

Djanuari ditjabut pula),
| ons harus ditambah 2 ons karena
tidak tjukup djadi f 0.30, tinggal
f 1.—- tidak tjukup pembeli tjabai
dan sajur. Makan ikan dan da-
ging djangan harap. Sehingga ka-
rena kekurangan vitamin banjak
jang kemalangan,

Tetapi siapakah sekarang jang
memperhatikan nasib mereka?

Raghavan bertanja pada saja
tidakkah ada Labour Party disini
untuk membela mereka, Kata sa-
ja Labour Party hanja bisa hidup
dalam djadjahan Inggeris. Sewak
tr Inggeris disini Labour Party
sega'a bangsa ada, tetapi setelah
Belanda berkuasa gerakan buruh
itu entah bagaimana.

Saja rasa bangsa Indonesia jang
bangsa penjabar itu dapatlah me-
ngetahui seluk-beluk maka ada la
puran jang merugikan saudara2
itu, dan djanganlah sampai gusar
kepada bangsa India seumumnja
dalam hal ini, tjukup saja kata-
kan:

Nehru di India tjukup kenal ba-
gaimana kami disini.

PERS DAN KEMERDEKAAN

Nazi bernama Ewald Ban-
ilmu

D

se, propesor dalam

peperangan, menulis: ,Pedang te- |
lak kembali menempati tempat )g
| lzjak baginja. _
' mikian djuga pedang. Pedang me |
' mutuskan karena itu tarapnja le-
| bih”,
{ inlah sendjata, dan tudjuannja ia |
. luh hendak mendustakan bahwa |
! Fena lebih perkasa dari pedang”.

Pena berguna, de-

Jang dikatakannja pedang

Dan pena itu ialah pers, pers da-
lam arti jang luas.

Pada tahun ini perhatian dunia
lehih banjak ditumpahkan kepada
pers dibandingkan dengan tahun2
jang duluan. Dekat penghudjung
tahun 1947, ECOSOC (Eonomic
Sucial Council) dari Perserikatan
Bangsa2 telah melangsungkan
muktamar di Mexico, dan telah di
¢mbil keputusan tentang kemerde
kaan memberi penerangan, jaitu
berhak ,,buat mengumpulkan war-
ta berita bebas dimana sadja, bu-
at diterbitkan dan disiarkan”.

Adapun hak jang serupa ini
mendjadi faktor mutlak buat men
tiapai kemadjuan dan kemerdeka-
dli,

Mengapa maka
pore dipandang

kemerdekaan
sangat penting ?
kira2
me-
dan

sepulub tahun jang lampau,
ngatakan bahwa demokrasi
kemerdekaan pers satu adanja.
Penu'is itu keliru. Bukan demo-
Frasi jang sedjiwa dengan kebe-
husan pers, Jang sedjiwa dengan
kemerdekaan ialah pers jang be-
bas. Tak ada jang lebih ditakuti
St zalim dari pada pemandangan2
iung dilahirkan didalam pers, ser-
t» ketjaman2 jang dimasukkan
didalamnja.

Pemerintah jang despot, jang
berradjalela, jang sewenang2, me-
rgakui ke'emahannja apakala dia
melarang disiarkan ketjaman atau
membanteras pengluasan pengeta-
huan dain mengekang me*hirkan
verasaan. ’

Kewadjiban pers dinegeri2 mer-
Ccka dan demokratis ialah me-
\sumpulkan, menjiarkan dan me

sirkan kabar berita Jjang dira-
Ini adalah
kewadjiban jang bertang-

';-:-""“g djawab, dan djurnalis jang
, dapat

mengusahakannja  dengan
Scksama,  serupa dengan meme-
54ng pangkat jang sangat terhor-
mit,
Apakah jang diartikan bertang-
: siapa ?
Djawab buat pertanjaan
berikan oleh Wickham Steed, se-
orang djurnalis ulung dinegeri

| luggeris, satu peristiwa mendjadi
tJonto.

75 tahun jang lampau, sewaktu
pada tanggal 2
Desember 1851 menutup riwajat
kedua,
coup d’etat
(putar negeri) surat kabar ,Ti-
mes” di London memuat satu ren
tjana jang tadjam bunjinja, me-
rjebabkan pangeran dari keluar
ga Bonaparte itu mengirim sang-
gaban kepada pemerintah Ingge-
ris,

Lord Derby, seorang negarawan
(staatsman) jang besar pengaruh
nja, jang setahun kemudian men

ALAM tahun 1934 seorang

ini di- |

Oleh :
H. T. PARINDURIE

! dyadi perdana menteri, merasa pi
{ut memberi ingat kepada redaksi
Times" djangan hendak tjampur
| urusan jang biasanja diurus oleh
| para negarawan: sebab tanggung
djawab dari apa jang dilahirkan
curat kabar itu tidak terletak atas
pundakaja.

.Times” memberi djawaban jang
pedas kepada Lord Derby dengan
mengatakan bahwa pers tidak ber
maksud turut memerintah, dari
karena itu tidak terikat sebagai
seorang pembesar negeri. , Mar-
tabat dan kebebasan pers akan
menderita kerusakan, apakala dia
merendah diri djadi pelajan. Ke-
wadjibanaja jang terutama adalah
menjiarka.a kabar2 selekasnja dan
sedjelasnja mungkin kepada para
pembatjanja. Seorang negarawan
bekerdja dalam gelap; sedang pers
Lidup ditempat terang. Seorang
negarawan mengumpulkan segala
iang diperbuatnja dalam tangan-
nja sendiri; sedang pers membagi
buagi apa jang ada padanja. Se-
crang negarawan biasanja mem-
pertahankan hak dan kepentingan
negara; sedang pers mempertahan
kanr buah pikiran dan pendirian
rakjat, Karena djabatannja, se-
orang negarawan suka berpingit;
sedang pers bebas buat semua
orang”,

Selandjutnja harian itu menga-
takan tanggung djawab dari pers
tiaak serupa dengan tanggung
ajawabh seorang negarawan., Pers
be tanggung djawab kepada warga
ricgara jang diwakilinja, dan tidak
menghiraukan hal2 jang tidak me
neenai tamaddu,, dunia.

Seorang penulis sedjarah bangsa
Perantjis bernama Charles Seigne-
bes, menarik kesimpulan peri hal
kemerdekaan bahwa kemerde-
kaan bisa  terdjamin  kalau
pes dinegeri itu tidak lalai dalam
Lkewadjibannja, jaitu menjiarkan
dengan luas dan memberi peman-
inagan jang djitu dari apa
dikerdjakan
gang tampuk pemerintahan,

»Waspada” belum logi sampai
lzin surat kabar dinegeri2 besar,
tetapi dalam satu dua perkara
' ,Waspada” akan berichtiar sebisa
nja mengeluarkan pikiran jang
. sehat dan mowmberi pemandaifgan
jaung djitu dan terus
| hingga kemerdekaan purna
| (komplet) sudah diperoleh, dan
apakala do'a sudah makbul, akan
memperdjuangkan
warga negara terhadap burokrat
dan seumpamanija,

Waspada” berani karena benar,
dan tak takut meskipun salah,

+wOE” DIGANTI ,U”

Mulai hari ini ,Waspada”
merasmikan pemakaian édjaan
baru dalam bahasa Indonesia,
jaitu ,0e” diganti dengan ,,u”.

bangsa India, jang bergadji [ 1.30 |

Jang 3 |

! diperoleh

JPERES) BERIN

Di Singapura

Sjarifuddin, H. A. Salim merundingkan
suasana genting sekarang dengan Sjahrir

SINGAPURA, 10 Djanuari.

Koresponden Anela di Singapura wmengabarkon bahwa perdana

Amir Sjarifuddin,

-, fu.ll-

litik pemerintah Republik,

menteri

Sabtu i

mana menurut rantjangan,

bungan rapat dengan Republik
lagi kabar, bahwa
orang? Belanda menuntut supa
ja Republik dim beberapa hari
ini memberikan djawaban ber-
kenaan dengam perintah  hen-
tikan menembak”. Tuntutan

i keadadn

ini kabarnja telah disampaikan
oieh seorang anggota komisi
UNO jang tidak disebut nama-
nja kepada p.m. Sjarifuddin se-
waktu ia 2kan bertolak ke Si
ngapura.

Kerresponden  Aneta meng-
ulangi interpiu Sjarifeddin de-
ngan ,Morring Tribune” di Si.
ngapura. Dalam interpiu ini

' Sjarifuddin menjatakan perasa

an pessimis berkenaan dengan
sekarane dan bahwa
| ia akan berangkal ke Bukitting
{ g untoak heremhnk tentane per
golakan politik jang hangat di
' masa ini di Djava, -

| ,Jang kentara beaar dalam
| keadaan sekarang adalah bah-
'wa orang, bukan sadja pihak
Belanda djuga negara2 jang
- didirikan boneka Belanda Vak
~dapat mengenjampingkan ka-
' mi. Mereka kini mengakui bah
| wii kami tetap soal jang terpen
ting  dikalangan kebangsaan
| Indonesia”, demikian Sjarifud-
{ din.

Dia menegaskan bahwa pe-

N ful

rir

me ngadakan perundingan berdjam? lo

dan H.A, Salim pada malam

vanja tealang po-

Padua hori Sabtu pagi mereka beranglat ke Sumalera sehagai-

Dari sumber? jang berhu- | jtu sebagai negara uinpaman ja

Banka dan seterusnja negara?
tersebut adalah berdiri diatas

| daerah? jang kemerdekaannja

| dara”,

tidak diakui oleh Republik.
Tientonja Djawa Barat, Ma-
kata Sjarifuddin dida-

| lam interpiu deagan ,,Morning
| Tribune”,

 merintah Republik telah mene- |

rima undangan dari konverensi
negara? dan daerah2, akan te-
tapi dia mengatakan djuga bah
{ wa penerimaan ini bukanlah
| berarti  setudju dengan usul?
{ Belanda.

(o LKemi tidak bisa mesolak
eleh karena ini adalah menurut
salah satu fatsal jang telah ka-
mi setudjui didalam persetu-
djuan Linggardjati, jaitu de.
ngan pembangunan satu Indo-
nesia Serikat”, kata Sjarifud
din,

Akan tetapi dia menerang-
kan lagi, bahwa banjak negara
negara, jang telah berhimpun
untuk membentuk Indonesia
Serikat, demikian Kketjil untuk
dinamakan negara. Negara?
ini didirikan eleh orang2 Belan
da, akan tetapi dimata Repu-
blik mereka adalah negara bo-
neka. Turutnja mereka seka-
rang didalam Indonesia Serikat
adalah atas inspirasi Belanda,

Langkah ini tidak benar, se-
dang Republik mempuniai tjita
tiite. sendiri tentang pemben-
tulkan Indonesia Serikat, Repu-
blik tidak mengangeap negara?

. lah akibat dari

cantara delegasi Indonesia

|
|
|

|
l

SUASANA

Menjuruh pulang ke Jogja
Jogja, 10—1.

Delegasi Indonesia dan komi
si chas Indonesia jang anggota
nja terdiri dari Ali Sastroami-
1;0j0, M. Rum, Setiadjit, Tjoa
ek Kim, Leimena M. Nasrun,
kol. Simatupang dan kol. Ach
ruad Djambek dan wakil perda
o menteri Tamzil sudah sam
pai.di Jogja dengan pesawat
udara pagi tadi.

Mereka ditemani 2 orang ang
gota staf Komisi-3.

Kabarnja besok pagi anggo-
ta2 Komisi-3 akan berangkat
dari Djakarta menudiju Jogja.

Lebih djauh diperoleh kabar
wakil presiden Republik Drs.
Mohd. Hatta, p.m. Amir Sja-
rifuddin, menteri luar negeri
H.A. Salim ditunggu kedatang-
annja besok. Tentang Sutan
Sjahrir belum diketahui apa
dia akan turut djuga.

Dalam perskonperensi pagi
ini wakil ketua delegasi Indo-
nesia Ali Sastroamidjojo me-
ngabarkan adapun delegasi be-
2itu lekas pulang ke Jogja ia
,Suasana jang
aru muntjul”.

Diperoleh kabar jang pasti
bahwa besok akan dilangsung-
kan persidangan antara selu
ruh anggota kabinet dengan
presiden Sukarno dan wakil
presiden Mohd. Hatta. Djuga
ikan dilakukan pembitjaraan
de-

nean Komisi-3. (Antara).
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No. 282 — MINGGU, 11-1-1948

Ketua Umum :

MOHAMAD SAID
Alamat :

Pusat Pasar 126 P — Medan
Nomor lepas §0.50
Pentjetak :
wSjarikat Tapanuli” — Medan
Isinja diluar tanggungan
pentjitak

tarapnja dengan , Times"” atau lain |

berdjuang |

kepentingan |

jang !
orang2 jang meme- |

Duduk dari kiri kekanan :

Nja' Mae, Harun ( Medan ), Bachtiar Lubis 7L. Pakamn
Tinggi), M. Jusuf Dikot Pane, Ahmad dan Ali (Medan ),

Berdiri dari Lkiri kekanan :

PARA AGEN ,WASPADA”

Tebing

Solleh, Basjar, Misan dan Meisir ( Medan ),

wlan, jaitu ;
dan (3) Sdr. Harun,

sekarany,

Ketiga-tiganja pendjual wWaspada” semendjak No. |

Diantaranja terdapat tiga orang kuat dalam lapangan pendju-
(1). 8dr. M, Jusuf Dikot Pane,

(2). Sdr. Nja' Mae,

Stm pai

Kanan :

rahnja,

Kiri: G. Hulapea, a
Alimudin L
Keduanij 3
. duanja agen ,,lg_
da” buat Siantar dan dae-
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